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Abstrak:
Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh konten islami di media sosial terhadap minat belajar agama islam pada mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia kampus daerah purwakarta yang di latar belakangi atas banyaknya konten islami di media sosial seiring perkembangan zaman dan teknologi digital di masa kini, mahasiswa adalah salah satu kelompok generasi muda yang sering menggunakan internet dalam kesehariannya untuk berbagai kegiatan. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 51 orang atau sekitar 3% dari seluruh populasi mahasiswa yakni sekitar 1.700. alat pengumpulan data menggunakan 2 instrumen yakni konten islami sebagai variabel x dan minat belajar sebagai variabel y dan data dikumpulkan melalui angket digital (Google Form) yang berisi 10 pertanyaan terkait.  metode dalam mengolah data pada penelitian ini yakni kuantitatif dengan metode regresi linear sederhana. Pada penelitian ini menghasilkan hasil akhir yang membuktikan bahwa konten islami di media sosial berpengaruh terhadap minat belajar agama islam mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia kampus daerah Purwakarta. 

Abstract:
This research is a study that aims to find out how much influence Islamic content on social media has on interest in learning Islamic religion in Indonesian university of education students in the regional campus Purwakarta against the background of a large number of Islamic content on social media along with the times and digital technology today. Students are one of the younger generation groups who often use the internet in their daily lives for various activities. This study took a sample of 51 people or about 3% of the entire student population, which is around 1,700. The data collection tool uses 2 instruments, namely Islamic content as a variable x and interest in learning as a variable y, and data is collected through a digital questionnaire (Google Form) which contains 10 related questions. The method in processing the data in this research is quantitative with a simple linear regression method. This study produces final results that prove that Islamic content on social media has an effect on interest in learning Islam for students at the Indonesian University of Education in the regional campus Purwakarta.
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Pendahuluan
Teknologi merupakan hal yang sangat melekat dalam kehidupan sehari-hari kita saat ini. Dalam islam sendiri tidak pernah mengekang atau membatasi umatnya untuk maju dan modern sesuai perkembangan zaman, justru islam sangat mendukung kemajuan umatnya untuk melakukan penelitian dan bereksperimen dalam bidang apapun termasuk dalam bidang teknologi. 
Saat ini tidak hanya kebutuhan jasmani saja yang dapat dilakukan melalui ranah virtual tetapi kebutuhan rohani pun dapat dilakukan melalui platform digital melalui berbagai aplikasi. Hal ini dapat dilihat dari media sosial yang saat ini semakin berkembang dan banyak menyajikan konten-konten religius yang menarik minat para kaum muda untuk mengikutinya.
Saat ini banyak sekali konten-konten islam mulai menyebar di berbagai media sosial dan akhir-akhir ini sudah sering kali ditemukan di berbagai platform media sosial untuk menyampaikan dakwah islam seperti para ustadz, dai, hingga ulama yang kini mulai berbagi ilmu agama di media sosial, selain itu para anak muda kini mulai menjadi content creator yang mengangkat tema islami pada konten yang dibuat oleh mereka dan hal tersebut menarik minat kaum muda untuk belajar lebih tentang agama islam.  

Kajian Teori
A. Minat  
Minat secara terminologi yakni suatu kecenderungan seseorang pada suatu hal yang dalam hubungannya memuat unsur perasaan yang kuat dan perasaan tersebut akan menjadi rasa minat dan apabila diperkuat kembali oleh rasa dan sikap yang positif dari seseorang tersebut maka akan menimbulkan hal yang positif serta minat akan berkembang dengan baik. Minat meliputi tiga fungsi jiwa dalam diri seseorang yakni fungsi kognisi, fungsi konasi, dan fungsi emosi. Minat tidak cukup hanya diekspresikan melalui pernyataan tetapi minat harus diimplementasikan melalui aksi dan partisipasi melalui suatu kegiatan yang berhubungan dengan minat tersebut. 
Minat belajar merupakan kecenderungan seseorang terhadap kegiatan mencari ilmu baik dalam ranah akademik maupun non akademik yang didasari perasaan suka dan perasaan senang pada objek atau kegiatan. Minat belajar merupakan sesuatu yang spontan dalam diri seseorang sehingga tidak boleh dipaksa ataupun dipaksakan. Minat belajar dapat diartikan sebagai kecenderungan seseorang pada objek yang saling memiliki keterhubungan terhadap tiga aspek yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik yang murni berasal dalam diri tanpa ada unsur pemaksaan didalamnya, jika diimplementasiskan dalam sebuah aksi atau kegiatan, individu tersebut akan merasa senang dan puas serta mendorong individu tersebut menjadi orang yang lebih baik. 
Faktor-faktor yang terdapat pada minat belajar yakni :
1. Faktor internal 
Faktor ini biasanya muncul dalam diri seseorang dan tidak bisa dipaksakan oleh orang lain, dalam faktor ini memuat :
a. Faktor kebutuhan.
b. Faktor keinginan.
c. Faktor bakat. 
2. Faktor eksternal 
Faktor ini biasanya muncul dari luar diri seseorang dan akan ikut serta dalam mempengaruhi minat seseorang, dalam faktor ini memuat :
a. Faktor kebudayaan.
b. Faktor keluarga.
c. Faktor sekolah.
d. Faktor masyarakat.
e. Faktor pengalaman. 
3. Indikator minat  
Terdapat indkator yang mempengaruhi minat : 
a. Perasaan senang.
b. Ketertarikan.
c. Perhatian.
d. Partisipasi.
B. Konten Islami 
Konten islami adalah konten yang mengandung unsur islam baik dalam materi, konten, penyampaian, dan unsur lain dalam konten tersebut. Konten islam bertujuan mengajak seseorang maupun kelompok kepada jalan yang di rahmati oleh Allah Swt atau dalam arti secara umum mengajak kepada jalan kebenaran sesuai agama islam. Konten-konten ini berisikan pesan ataupun nasehat yang berdasar dari Al-Quran, hadist, ataupun kutipan kalimat dari ulama atau pun ustadz yang mengajak pada jalan kebenaran. Konten islami biasanya disampaikan melalui media sosial dengan berbagai platform digital seperti Youtube, Instagram, Facebook, Whatsapp, Tiktok, maupun platform digital lain. Hal ini dilakukan oleh perorangan maupun kelompok dengan segaja dan dengan harapan para penonton dapat mencontoh serta mengamalkan pada kehidupan sehari-hari. 
C. Mahasiswa
Mahasiswa merupakan pelajar atau siswa yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang memiliki sebuah potensi untuk memahami dan melakukan perubahan sehingga menyebabkan perubahan dalam sebuah lingkungan. Mahasiswa mengemban peran sebagai agen perubahan (agent of change), pengontrol sosial (social controller) dan juga sebagai penerus di masa depan (the future leader). Mahasiswa pun merupakan calon intelektual atau dapat dikatakan cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat. 
D. Media Sosial
Media sosial adalah suatu wadah dalam dunia tak nyata atau maya yang memungkinkan para pengguna nya melakukan interaksi dalam jarak jauh secara virtual dengan pengguna lain. Media sosial akan memudahkan pengguna untuk berbagi momen, bertukar informasi, dan bekerja sama secara jarak jauh. Media sosial memiliki banyak fitur penunjang yang dimanfaatkan oleh penggunanya untuk menyampaikan atau berbagi ilmu dari berbagai bidang ilmu, salah satunya menyampaikan dakwah islam melalui konten islami pada beberapa aplikasi media sosial. Creator merupakan seseorang yang membuat dan membagikan konten tersebut kepada para pengguna media sosial. Media sosial dimanfaatkan oleh creator karena dengan media sosial pengguna akan mudah untuk mengakses dimanapun dan kapanpun. Platform yang sering digunakan oleh creator seperti Youtube, Instagram, Twitter, dan lainnya. 

Metodologi Penelitian
Penelitian mengenai pengaruh konten islami di media sosial terhadap minat belajar agama Islam di Universitas Pendidikan Indonesia kampus daerah Purwakarta belum pernah dilakukan sebelumnya dan untuk mendapatkan hasil yang komperhensif penulis melakukan mini riset dengan jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa mulai dari angkatan 2019 hingga 2021 dengan jumlah 1.700 Mahasiswa. Pengambilan sample ini menggunakan teknik sample random sampling, teknik ini ditujukan agar memberikan mahasiswa kesempatan yang sama untuk menjadi sample. Sample yang diambil yakni 3% dari jumlah keseluruhan populasi yakni 51 orang mahasiswa. 
Data pada penelitian ini diperoleh dari jawaban responden kemudian diolah melalui perhitungan analisis regresi linear, bentuk pengambilan data menggunakan kuisioner yang disebar dalam bentuk angket digital melalui Google Form, pertanyaan berjumlah 10 pertanyaan dengan menggunakan skala likert dan bobot skor 1-4.
Dengan adanya mini riset yang penulis lakukan, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif regresi linear sederhana. Tujuan penelitian ini adalah melihat seberapa besar peran konten islami di media sosial dengan minat belajar agama islam mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia kampus daerah Purwakata. 

Pembahasan
A. Jumlah Responden
Penelitian ini akan memuat data dari 51 responden yang berasal dari angkatan 2019-2021. 

Tabel 1 : Tabel Responden
	TABEL RESPONDEN

	Angkatan
	Jumlah Respon
	Persentase

	2019
	8
	15,70%

	2020
	33
	64,70%

	2021
	10
	19,60%

	Jumlah
	51
	100,00%



Dari tabel dapat disimpulkan bahwa data yang berasal dari angkatan 2019 sebanyak 8 orang, angkatan 2020 sebanyak 33 orang, dan angkatan 2021 sebanyak 10 orang. Sehingga responden berjumlah 51 orang. 

B. Jawaban Responden
Sebanyak 51 orang responden telah menjawab pertanyaan yang diajukan dengan skor sebagai berikut :

Tabel 2 : Tabel Responden
	        Kriteria
	Konten 
Islami
	Minat Belajar

	Nilai Tertinggi
	25
	25

	Nilai Terendah
	22
	23

	Mean
	24,92
	24,90

	Median
	25
	25

	Modus
	25
	25

	Jumlah
	121,92
	122,90



Dari tabel dapat disimpulkan bahwa untuk variabel konten islami mendapat nilai tertinggi yakni 25, nilai terendah 22, mean 24,92, median 25, modus 25, dengan jumlah keseluruhan 121,92. Sedangkan pada variabel minat belajar mendapat nilai tertinggi 25, nilai terendah 23, mean 24,90, median 25, modus 25, dengan jumlah keseluruhan 122,90.

C. Interval Jawaban Responden
1. Konten islami 
Tabel 3 : Tabel Interval Konten Islami
	Interval Konten Islami

	Interval
	Jumlah Respon
	Persentase

	0
	-
	10
	0
	0%

	11
	-
	20
	0
	0%

	21
	-
	30
	51
	100%

	   Jumlah
	51
	100 %



2. Minat Belajar 
Tabel 4 : Tabel Interval Minat Belajar
	Interval Minat Belajar

	Interval
	Jumlah Respon
	Persentase

	0
	-
	10
	0
	0%

	11
	-
	20
	0
	0%

	21
	-
	30
	51
	100%

	Jumlah
	51
	100%



D. Reliabilitas
Uji Reliabilitas angket digunakan agar peneliti mengetahui seberapa besar konsistennya data yang diperoleh 

Tabel 5 : Tabel Realibitas
	Variabel
	Koefisien r
	Cronbach's
Alpha

	X
	0.60 – 0.799
	0,622469636

	Y
	0.00 – 0.199
	0,126728111



variabel x pada penelitian ini adalah konten islami dan variabel y pada penelitian ini adalah minat belajar. 

Berdasarkan dari tabel reliabilitas :

Tabel 6 : Tabel Realibitas
	Kategori
	Nilai Koefisien R Tabel

	Sangat Kuat
	0.80 – 1.00

	Kuat
	0.60 – 0.799

	Sedang
	0.40 – 0.599

	Rendah
	0.20 – 0.399

	Sangat Rendah
	0.00 – 0.199



Maka Nilai  Cronbach's  Alpha variabel x pada 0.60 – 0.799 dengan reliabilitas Kuat dan y pada 0.00 – 1.99 dengan reliabilitas Sangat Rendah.

E. Nilai Korelasi 
Tabel 7 : Tabel Korelasi
	Regression Statistics

	Multiple R
	0,287238931

	R Square
	0,082506203

	Adjusted R Square
	0,06378184

	Standard Error
	0,399174973

	Observations
	51



Dalam penelitian ini mendapatkan nilai kolerasi sebesar 0,287 pada kolom Multiple R, nilai ini membuktikan bahwa nilai korelasi antara variabel X dan Y adalah 0,714 dan masuk kategori Rendah. 

F. Nilai Koefisien Determinasi
  Tabel 8 : Tabel Koefisien Determinasi
	Regression Statistics

	Multiple R
	0,287238931

	R Square
	0,082506203

	Adjusted R Square
	0,06378184

	Standard Error
	0,399174973

	Observations
	51



Dalam penelitian ini mendapatkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,063 atau 6,3 % ini berarti bahwa varibel X dapat menjelaskan varibel Y sebanyak 6,3 % dan sisanya dipengaruhi faktor lain.

G. Nilai Output Anova
Tabel 9 : Tabel Anova
	ANOVA
	
	

	
	Df
	SS

	Regression
	1
	0,702111614

	Residual
	49
	7,807692308

	Total
	50
	8,509803922

	MS
	F
	Significance F

	0,702111614
	4,406355646
	0,040980053

	0,159340659
	
	

	 
	 
	 



Pada Penelitian ini penulis membandingkan nilai signifikansi dengan nilai 5% atau 0.05 sehingga nilai signifikansi yang didapatkan harus 0.05, pada penelitian ini mendapat signifikansi sebesar 0,04 yang berarti 0.05 sehingga disimpulkan adanya pengaruh antara variabel x dengan variabel y atau memiliki arti bahwa konten islami mempengaruhi minat belajar agama islam mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia kampus daerah Purwakarta. 

H. Persamaan Regresi 
Dalam penelitian ini mempunyai variabel X yakni Konten Islami dan variabel Y yakni Minat Belajar, dengan adanya uji pada variabel X dan Y mendapatkan rumus persamaan regresi :

Tabel 10 : Tabel Regresi
	 
	Coefficients
	Standard Error

	Intercept
	18,19230769
	3,196882588

	X
	0,269230769
	0,128258134



Y = 18,19 + 0,269 X

Dalam tabel dapat disimpulkan bahwa konstanta sebesar 18,19 dan nilai X sebesar 0,269. Dari persamaan dapat dijelaskan bahwa jika X bernilai 0 maka Y bernilai 18,19. Jika X bernilai positif 0,269 maka diartikan bahwa adanya pengaruh positif antara 2 variabel tersebut dan jika X naik 1 maka Y akan naik sebesar 0.269 atau Y akan meningkat sebesar 26,9%. 

Kesimpulan
Setelah mengetahui perhitungan pada metode regresi linear sederhana yang diterapkan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebanyak 51 Mahasiswa yang penulis gunakan sebagai sampel penelitian membuktikan bahwa adanya pengaruh dari konten islami di media sosial terhadap minat belajar Agama Islam mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia kampus daerah Purwakarta, ini dibuktikan dari tabel nilai output anova dengan nilai signifikansi sebesar 0,0409 yang berarti 0,0409 0.05, sehingga disimpulkan adanya pengaruh antara variabel x dengan variabel y. 
Peran lingkungan baik keluarga, lingkungan belajar, maupun lingkungan lain yang berpengaruh pun harus baik serta mengarahkan pemanfaatan media sosial kepada hal-hal positif dan menimbulkan pengaruh baik khususnya berpengaruh pada keimanan dan minat belajar seseorang terhadap Agamanya. Mahasiswa sendiri pun haruslah sadar bahwa sudah seharusnya internet dimafaatkan untuk hal-hal yang membawa hal positif pada diri bukan memanfaatkan internet untuk hal-hal yang negatif dan dapat  menurunkan iman seseorang terhadap agamanya. 
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